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PERNYATAAN

Denean ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul: " INTERAKSI SOSIAL

SISWA TUNANETRA". (Studi Kasus tentang Interaksi Sosial siswaTunanetra dengan

Teman Sebayanya di Sekolah Reguler) ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar

karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara

yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/ sanksi yang dijatuhkan kepada

saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam

karya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karyasaya ini.

Bandung, 25 Agustus 2006

Yanglnernbuat pernyataan

ATFAL FADLOLI

NIM. 049564





ABSTRAK

Interaksi Sosial Siswa Tunanetra (studi kasus tentang interaksi sosial
siswa tunanetra dengan teman sebayanya di sekolah reguler). Pada awal
penelitian ini ditemukan bahwa ada sebahagian siswa tunanetra yang belajar di
sekolah reguler mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebayanya,
sedangkan sebahagian lagi cukup berhasil dalam berinteraksi. Banyak faktor
penyebab munculnya fenomena tersebut diduga karena kurangnya: kemampuan
orientasi dan mobilitas siswa, motivasi, dukungan keluarga, penerimaan teman,
lingkungan fisik dan dukungan sistem yang ada. Mengingat bahwa interaksi sosial
sangat berpengaruh besar dalam perkembangan pemikiran anak dan tidak hanya
untuk kepuasan pribadi tetapi juga untuk memperoleh pengalaman belajar.
Dengan interaksi ini, seorang anak dapat membandingkan pemikiran dan
pengetahuan orang lain. la tertantang untuk semakin mengembangkan pemikiran
dan pengetahuannya sendiri.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan strategi studi kasus
deskriptif penelitian ini menghasilkan sebuah program pengembangan interaksi
sosial bagi siswa tunanetra di sekolah reguler. Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan interaksi sosial siswa tuanentra di
sekolah tersebut adalah: (1) Motivasi dari dalam diri siswa tunanetra maupun
lingkungannya (2) Kepribadian yang positif (seperti: percaya diri, terbuka, ramah
dan lain sebagainya) (3) Kemampuan Orientasi dan Mobilitas yang memadai.(4)
Penerimaan kelompok.(5) Dukungan keluarga dan (6) Lingkungan fisik yang
bersahabat. (7) Dukungan sistem sekolah

Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah berupa program
pengembangan interaksi sosial bagi siswa tunanetra di sekolah reguler untuk
membantu siswa, guru dan teman sebaya dalam upaya mengembangkan interaksi
sosial siswa tunanetra dengan sebayanya di sekolah reguler yang akhirnya
diharapkan dapat membantu perkembangan sosialisasi siswa tunanetra.





ABSTRACT

Social Interaction of Blind students (case study about social
interaction between blind students and their peers at regular schools). At the
beginning of this research found that there are some blind students who study at
regular schools experience difficulty to interact with their peers, while some
others quite succeed to interact. Many factors cause the phenomena that are
expected because the lack of: the orientation ability and mobility of students,
motivation, family support, peer's acceptance, physical environment and existing
support system. Considering that social interaction has big influences in the
development of children's mind and is not only for individual satisfaction, but to
get learning experiences. Through this interaction, a child can compare to other
people's mind or knowledge. He is challenged to develop his own mind and
knowledge more.

Using qualitative approach and strategy of descriptive case study, this
research bears a program of social interaction development for blind students at
regular schools. In this research. It is found that the factors which influence the
success of social interaction of blind students at that school are: (1) Motivation
either from internal of blind students itself or their environment (2) Positive
personality (such as: confidence, open, friendly, and so on) (3) the sufficient
ability of orientation and mobility. (4) Group acceptance. (5) Family support and
(6) welcoming physical environment. (7) The support of school system.

Recommendation of this research result is in form of a social interaction

development program for blind students at regular schools to help students,
teachers, and peers in development blind students' social interaction with their
peers at regular schools which finally is hoped to be able to help socialization
development of blind students.
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KATA PENGANTAR

Keberadaan anak tunanetra di sekolah reguler, yang disengaja maupun tanpa

kesengajaan, telah membuka kesadaran bagi sekolah reguler tentang perlunya pelayanan

khusus yang sesuai dengan kebutuhan siswa tunanetra. Anak tunanetra mau tak mau

harus bergaul, bermain, berhubungan dan bekerjasama dengan anak awas. Hubungan di

antara anak tunanetra dan teman sebayanya tidak otomatis terbangun, tetapi harus

disadarkan, karena kesadaran dalam berinteraksi secara timbal balik akan menjadikan

hubungan yang harmonis.

Melalui penulisan ini penulis berusaha menemukan faktor-faktor yang

mempengaruhi keberhasilan dan ketidakberhasilan interaksi sosial siswa tunanetra

dengan teman sebayanya di sekolah reguler, yang selanjutnya akan disusun program

untuk membantu mengembangkan kemampuan interaksi sosial siswa tunanetra dengan

sebayanya di sekolah reguler yang akhirnya diharapkan dapat membantu perkembangan

sosialisasi siswa tunanetra.

Untuk lebih memahami tentang interaksi sosial siswa tuanentra dengan teman

sebayanya di sekolah reguler berikut problema yang dihadapi dapat ditelusuri dalam tesis

ini. Adapun uraian dalam tesis ini terbagi atas lima bab. Bab I merupakan pendahuluan

yang berisikan latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan manfaat,

penjelasan konsep dan gambaran singkat mengenai metode serta lokasi dan subyek

penelitian. Kajian teoritis dalam penulisan ini meliputi hakekat interaksi, peran orang tua

dan teman sebaya dalam perkembangan interaksi sosial anak,dan pendidikan anak

tunanetra di sekolah reguler dituangkan dalam Bab II tesis ini, sedangkan dalam Bab III

membahas metodelogi penulisan yang digunakan dalam penulisan ini. Hasil-hasil

temuan beserta diskusi dan analisisnya terdapat dalam Bab IV. Selanjutnya produk dari
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penulisan ini berupa program pengembangan interaksi sosial siswa tunanetra di sekolah

reguler ditampilkan sebagai rekomendasi yang tercantum dalam Bab V.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih banyak kekurangan dan kelemahan,

namun demikian penulis berharap hasil-hasil dari penulisan ini bisa bermanfaat bagi

para guru atau pemerhati yang menangani anak-anak tunanetra di sekolah reguler, baik

yang menangani secara langsung maupun yang tidak langsung dan pada akhirnya para

tunanetra bisa berkembang menjadi anak yang mandiri dan berhasil dalam kehidupan

sosialnya. Dan akhirnya penulis mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak, guna

kesempurnaan penulisan di masa datang.

Bandung, Agustus 2006

Penulis
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